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ABSTRAK
Transfer pricing merupakan kebijakan perusahaan dalam menentukan harga transfer suatu transaksi baik itu barang atau jasa yang dilakukan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intangible assets, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap transfer pricing. Dependen variabel dalam penelitian ini adalah transfer pricing. Independen variabel dalam penelitian ini adalah intangible assets, leverage, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dianalisis dan diperoleh dari laporan keuangan atau laporan tahunan perusahaan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adal perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2017. Menggunakan purposive sampling method, sampel yang terkumpul dalam penelitian ini adalah sebanyak 42 sampel perusahaan serta peneliti ini menggunakan regresi logistik sebagai metode analisisnya. Hasil peneliti ini menunjukkan bahwa variabel intangible assets dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing namun leverage menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. 
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PENDAHULUAN
	Globalisasi telah menyebabkan perkembangan perekonomian di dunia tidak mengenal batas negara. Semakin meningkatnya perekonomian di dunia dan membuat batas-batas negara menjadi sempit, bahkan hampir tidak ada. Perkembangan ekonomi tersebut memberikan suatu pengaruh yang besar bagi pola bisnis dan sikap bagi para pelaku bisnis. Arus barang, jasa, modal, dan tenaga kerja semakin mudah dan lancar antar negara, menjadikan para pelaku bisnis mengembangkan bisnisnya membentuk perusahaan multinasional melalui anak perusahaan, cabang perusahaan, dan agennya mengembangkan bisnis di beberapa negara lain dengan melakukan berbagai investasi dan transaksi yang berskala internasional (Lingga, 2012).
Awalnya transfer pricing dikenal dalam akuntansi manajemen sebagai kebijakan harga yang diterapkan atas penyerahan barang atau jasa antar departemen didalam suatu perusahaan dengan tujuan untuk mengukur kinerja dari masing-masing divisi atau departemen tersebut (Nurhayati, 2013:32). Transfer pricing merupakan isu yang sensitif dalam dunia bisnis maupun ekonomi secara global, terutama dalam perpajakan. Aktivitas dari transfer pricing dilakukan oleh perusahaan multinasional akan mempengaruhi tingkat penerimaan negara dari sisi pajak baik secara langsung maupun tidak langsung. Transfer pricing dilakukan dengan menentukan jumlah penghasilan yang didapat masing-masing perusahaan yang terlibat dan penerimaan pajak penghasilan di negara pengekspor maupun negara pengimpor (F, Dwi Noviastika, dkk, 2016).
Banyak dari isu transaksi harga transfer di Indonesia terjadi pada perusahaan perkebunan, pertambangan dan manufaktur. Seperti kasus PT Asian Agri, PT Adaro Energy dan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia. PT Adaro Energy Tbk merupakan salah satu kasus harga transfer yang merugikan Indonesia karena perusahaan ini melakukan penjualan dengan perusahaan terafiliasi di Singapura yaitu Coaltrade Service International Pte Ltd. Kasus ini mencuat seiring laporan masyarakat ke Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral.
Dari laporan tersebut PT. Adaro Energy Tbk diduga menjual batu bara di bawah harga standar harga internasional dengan rata-rata US$ 26,3 per ton selama tahun 2005 sampai dengan tahun 2006. Kemudian oleh Coaltrade, batubara itu dijual lagi ke pasar sesuai harga pasaran. Hal ini dimaksudkan guna menghindari pembayaran royalti dan pajak yang harusnya dibayarkan ke kas negara. Dalam dokumen laporan keuangan Coaltrade, terlihat laba Coaltrade lebih tinggi dari Adaro. Laporan keuangan tersebut menimbulkan kecurigaan, bagaimana mungkin Adaro yang memiliki tambang tetapi memiliki laba yang sedikit. Hal ini yang diduga adanya praktek transfer pricing di PT Adaro dengan metode penjualan kembali. PT Adaro menjual produknya kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa yaitu perusahaan afiliasi di Singapura. Akibat praktik transfer pricing ini, diperkirakan Negara Indonesia merugi sedikitnya Rp 10 triliun (Oktavia dkk,2012). Isu lain mengenai transfer pricing di Indonesia salah satunya terjadi pada perusahaan Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN) yang terendus setelah Direktorat Jenderal Pajak secara simultan memeriksa surat pemberitahuan pajak tahunan (SPT) Toyota Motor Manufacturing pada 2005 (Tempo 2014).
Berhubungan dengan masalah transfer pricing, dalam lingkup akuntansi komersial tidak terdapat ketentuan yang sifatnya khusus dalam mengatur transfer pricing, akan tetapi dalam standar akuntansi komersial yang dikeluarkan oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dapat ditemukan pernyataan yang berkaitan dengan hubungan istimewa. Dalam PSAK No.7 yang merupakan suatu pernyataan standar akuntansi keuangan, telah mengatur tentang pengungkapan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan transaksi antara perusahaan pelapor dan pihak yang mempunyai hubungan istimewa (Nurhayati, 2013).
Salah satu hal yang dapat mempengaruhi keputusan perusahaan melakukan transfer pricing ialah aset tidak berwujud (intangible asset). Pentingnya penetapan harga transfer pada aset tidak berwujud semakin meningkat dikarenakan berbagai tren dalam pasar global. Globalisasi yang terus berkembang pada pasar dan perubahan struktur pasar menyebabkan berbagai hal seperti restrukturisasi penerbangan, farmasi, telekomunikasi, elektronik, dan berbagai industri lain pada struktur pasar sebagai (Abdallah dan Maghrabi, 2009). Peristiwa tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa intangible asset berpengaruh signifikan terhadap agresivitas perusahaan dalam melakukan transfer pricing yaitu penelitian dari Richardson, Taylor, dan Lanis (2013), Dawson dan Miller (2015), Muhammadi, Ahmed, dan Habib (2015), Beer dan Loeprick (2015). Sulitnya mengukur aset tidak berwujud menjadi penyebab perusahaan memiliki kesempatan untuk mengalihkan intangible asset yang melekat pada tangible asset seperti royalti (Dudar dkk, 2015). Namun, hal tersebut berlawanan dengan penelitian Deanti (2017) yang menyatakan bahwa intangible assets tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing perusahaan. 
Penelitian dari Santoso (2016) menyatakan bahwa sebagian besar perusahaan multinasional yang sebagian kepemilikannya dimiliki oleh pihak asing mengaku mengabaikan faktor intangible assets, khususnya pada Research and Development (R&D) dikarenakan ketidak konsistenan dalam perlakuan aset tidak berwujud. Pihak asing mengaku tidak mau mengambil resiko terkait kerugian yang mungkin terjadi. 
Leverage digunakan untuk menunjukkan berapa banyak hutang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Hal ini memenuhi syarat untuk mengambil keuntungan dari hutang sebagai barang yang dapat dikurangkan dari pajak dalam laporan keuangan, khususnya dalam laporan laba rugi. Perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung mengambil kesempatan penghindaran pajak dengan penataan hutang. Hal ini dilakukan dengan mengakuisisi hutang dari anggota kelompoknya yang berada di daerah dengan pajak rendah (Dyreng et al., 2008). Leverage berpengaruh positif pada keputusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi leverage suatu perusahaan maka semakin besar insentif perusahaan dalam melakukan praktik transfer pricing. (Cahyadi dkk, 2018).
Hal lain yang mempengaruhi perusahaan melakukan transfer pricing ialah ukuran perusahaan. Menurut Sri Fadilah, Diamonalisa S dan Regiana (2016) pengertian ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Sementara menurut Wijaya, dkk (2009) ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Ukuran suatu perusahaan dapat diketahui dari total aset perusahaan. Semakin besar jumlah aset perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks dibandingkan perusahaan kecil, sehingga lebih memungkinkan untuk melakukan manejemen laba. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing (Putri, 2016).
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas serta adanya perbedaan hasil-hasil dari penelitian sejenis terdahulu, membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah yang berjudul “Pengaruh Intangible Assets, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer Pricing Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017”
RUMUSAN MASALAH
1. Apakah intangible asset berpengaruh terhadap perusahaan dalam melakukan transfer pricing?
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap perusahaan dalam melakukan transfer pricing?
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perusahaan dalam melakukan transfer pricing?
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Transfer Pricing
Pengertian transfer pricing dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pengertian yang bersifat netral dan pengertian yang bersifat peyorative (Suandy, 2014). Pengertian netral mengansumsikan bahwa transfer pricing adalah strategi dan taktik bisnis tanpa motif pengurangan beban pajak. Sedangkan pengertian yang bersifat peyorative mengartikan transfer pricing sebagai upaya untuk menghemat beban pajak dengan cara menggeser laba ke negara yang mempunyai tarif pajak yang rendah.
Dengan lingkup perusahaan multinasional, transfer pricing digunakan untuk meminimalkan beban-beban pajak, pengendalian devisa, dan berkenaan dengan risiko pengambilalihan oleh pemerintah asing. Fenomena perusahaan multinasional dalam ekspansinya cenderung mengoperasikan usahanya secara desentralisasi dan melaksanakan konsep cost revenue profit atau corporate profit center concept, yang dapat mengukur dan menilai kinerja dan motivasi setiap divisi atau unit yang bersangkutan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan (Suandy, 2011). Dengan demikian, tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan multinasional yang menggunakan transfer pricing adalah memaksimalkan penghasilan dengan merelokasi penghasilan globalnya ke negara-negara yang menerapkan tarif pajak rendah (low tax countries) dan menggeser-geser biaya dan jumlah yang lebih besar ke negara-negara yang memiliki tarif pajak yang tinggi (high tax countries).
Intangible Assets
Menurut PSAK No. 19 (penyesuaian 2015), aset tidak berwujud (intangible assets) adalah suatu aktiva yang pada umumnya memiliki masa manfaat yang panjang dan tidak mempunyai bentuk fisik serta memiliki kegunaan dalam kegiatan operasi perusahaan dan penggunanya tidak untuk dijual kembali. Aset tidak berwujud berupa pembayaran royalti kepada pemegang saham atau induk perusahaan, semakin sulit untuk melakukan penilaian terhadap aset tidak berwujud tersebut maka perusahan yang memiliki hubungan istimewa akan cendrung melakukan praktek transfer pricing. Penelitian tentang Intangible asset telah dilakukan oleh Anisyah (2018) tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing dan menurut Deanti (2017) dan Nurlita (2018) intangible assets tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing perusahaan. Sedangkan menurut Fadhilah (2018) Intangible Assets berpengaruh positif signifikan terhadap transfer pricing.
H1 : Intangible Assets tidak berpengaruh terhadap transfer pricing
Leverage
Menurut Sudana (2011:165) leverage merupakan penggunaan aktiva atau dana yang kemudian akibat dari penggunaan dana tersebut perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap atau membayar beban tetap. Manajemen keuangan perusahaan pada umumnya mengenal tiga jenis leverage, yaitu financial leverage, operating leverage dan combined leverage. Semakin tinggi rasio hutang atau ekuitas perusahaan semakin besar pula kemungkinan bagi manajer untuk memilih metode akuntansi yang dapat menaikkan laba. Salah satu cara yang digunakan perusahaan untuk dapat menaikkan laba dan menghindari peraturan kredit adalah dengan transfer pricing. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Richardson dan Lanis (2007) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Sama hal yang menurut Aurinda (2018) bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap keputusan transfer pricing menunjukkan semakin besar kecilnya nilai leverage dapat mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan trasnfer pricing. Leverage berpengaruh positif pada keputusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi leverage suatu perusahaan maka semakin besar insentif peusahaan dalam melakukan praktitk transfer pricing (cahyadi, dkk, 2018). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dyanty, dkk (2011) menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Semakin tinggi leverage, semakin besar pembiayaan perusahaan dari kreditor.
H2 : Leverage berpengaruh terhadap transfer pricing
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan untuk mengklasifikasikan besar atau kecilnya perusahaan. Pengklasifikasian besar atau kecilnya perusahaan dapat diukur dengan jumlah total aset, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Perusahaan dikatakan sebagai perusahaan besar apabila jumlah aset yang dimilikinya juga besar. Demikian pula sebaliknya, perusahaan dikatakan kecil, apabila total aset yang dimilikinya sedikit (Sulistiono, 2010: 36). Surbakti (2012), mengungkapkan bahwa perusahaan yang memiliki total aktiva besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama, selain itu juga mencerminkan bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total aset yang kecil. Semakin besar aset suatu perusahaan dapat disimpulkan bahwa kompleksitas yang dimiliki perusahaan juga bertambah luas, termasuk pengambilan keputusan-keputusan manajemen. Penelitian tentang ukuran perusahaan yang dilakukan oleh Refgia (2017) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2016) dan Richardson (2013) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap keputusan transfer pricing.
H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah jenis data sekunder. Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode dokumentasi yang merupakan salah satu metode dengan mengumpulkan catatan peristiwa yang telah lalu.
Lokasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia melalui media internet dengan menggunakan situs www.idx.co.id dan www.sahamok.com .
Populasi dan Sampel
Sampel penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 - 2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemilihan sampel bertujuan (purposive sampling) dengan teknik berdasarkan pertimbangan tertentu (judgment  sampling). Populasi yang digunakan 42  perusahaan. Periode yang digunakan selama 4 tahun sehingga jumlah sampel yang diuji sebanyak 168 sampel.
Jenis data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Data tersebut bersumber dari website Bursa Efek Indonesia, Saham OK dan referensi lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan cara membaca buku- buku atau jurnal sehingga dapat menjadi referensi- referensi yang berhubungan dengan penelitian. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji dokumen-dokumen tentang data keuangan pada perusahaan.
Definisi Operasional Variabel
Transfer Pricing
Transfer pricing adalah penentuan harga atas penyerahan barang, imbalan atas penyerahan jasa atau pengalihan teknologi antar perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa. Transfer pricing dihitung dengan pendekatan dikotomi yaitu dengan melihat posisi penjualan terhadap pihak yang memiliki hubungan istimewa. Perusahaan yang melakukan transaksi penjualan kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa diberi nilai 1 (satu) sedangkan perusahaan yang tidak melakukan transaksi penjualan kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa diberi nilai 0 (nol) (Marfuah and Azizah 2014).
Intangible Assets
Dalam PSAK 19 intangible assets didefinisikan sebagai suatu aktiva yang pada umumnya memiliki masa manfaat yang panjang dan tidak mempunyai bentuk fisik serta memiliki kegunaan dalam kegiatan operasi perusahaan. Intamenggunakan pengukuran dengan variabel dummy, dimana jika perusahaan menyajikan biaya penelitian dan pengembangan dalam laporan keuangannya, maka skornya adalah 1. Jika tidak, maka skornya adalah 0 (Trisnajuna dan Sisdyani 2015).
Leverage
Leverage merupakan pengukur aset yang dibiayai oleh utang-utang yang berasal dari kreditur, buka pemegang saham ataupun investor. Utang yang dimaksud adalah utang jangka panjang. Dalam penelitian sebelumnya menyatakan bahwa perusahaan yang tinggi rasio utang terhadap ekuitas akan menimbulkan pajak perusahaan (Lanis dan Richardson, 2012). Variabel leverage diukur dengan membagi total kewajiban jangka panjang dengan total aset perusahaan (Richardson, 2013).
   
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan untuk mengklasifikasikan besar atau kecilnya perusahaan. Pengklasifikasian besar atau kecilnya perusahaan dapat diukur dengan jumlah total aset, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain (Sulistiono, 2010: 36). Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan skala rasio, dengan rumus sebagai berikut (Kiswanto dan Purwaningsih, 2014):
SIZE = Log (Total Aset)
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(Sumber: Data diolah, 2019)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikian atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2009).
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	IN-TANG
	168
	0
	1
	,33
	,473

	LVRG
	168
	,0011751
	,8979174
	,263234990
	,2148476724

	SIZE
	168
	48689147
	13,0488923
	9,135905385
	2,0419606405

	TR-PCNG
	168
	0
	1
	,52
	,501

	Valid N (listwise)
	168
	
	
	
	


Sumber: Data diolah penulis, 2019
Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness Fit Model)
	Step
	Chi-square
	df
	Sig.

	1
	14,433
	8
	,071


 Sumber: Data diolah penulis, 2019
Berdasarkan hasil pengujian padal tabel 4.4 menunjukkan nilai Chi Square sebesar 14,433 dengan nilai Signifikansi 0.071. dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai Sig lebih besar dari pada nilai α (0,05), sehingga Ho diterima atau model yang dihipotesiskan fit dengan data, yang berarti tidak adanya perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. Itu berarti model regresi logistik bisa digunakan untuk analisis selanjutnya
Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
Untuk mellihat model yang lebih baik untuk memprediksi transfer pricing dapat menggunakan −2 Log likelihood. Hasil perhitungan −2 Loglikelihood pada blok pertama (block number = 0) terlihat nilai −2 Loglikelihood sebesar 232,516 seperti yang terlihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:
	Iteration Historya,b,c

	Iteration
	-2 Log likelihood
	Coefficients

	
	
	Constant

	Step 0
	1
	232,516
	,095

	
	2
	232,516
	,095


  Sumber: Data diolah penulis, 2019
Kemudian hasil perhitungan nilai −2 Loglikelihood pada blok kedua (block number = 1) terlihat nilai −2 Loglikelihood sebesar 232,516 terjadi penurunan pada blok kedua (block number = 1) yang ditunjukkan pada tabel 4.6 sebagai berikut:
	Iteration Historya,b,c,d

	Iteration
	-2 Log likelihood
	Coefficients

	
	
	Constant
	IntangibleAsset
	Leverage
	Size

	Step 1
	1
	213,855
	-1,340
	1,109
	-,969
	,145

	
	2
	213,691
	-1,489
	1,211
	-1,078
	,163

	
	3
	213,691
	-1,493
	1,214
	-1,080
	,163

	
	4
	213,691
	-1,493
	1,214
	-1,080
	,163


  Sumber: Data diolah penulis, 2019
Penilaian keseluruhan model regresi menggunakan nilai −2 Loglikelihood, jika terjadi penurunan pada blok kedua dibandingkan blok pertama maka dapat disimpulkan bahwa model regresi kedua menjadi lebih baik, seperti yang ditunjukkan 	pada blok pertama (block number = 0) nilai −2 Loglikelihood sebesar  232,516 dan pada blok kedua (block number = 1) nilai −2 Loglikelihood sebesar 213,691. Hasil tersebut dapat menyimpulkan bahwa model regresi kedua lebih baik untuk memprediksi transfer pricing.




Ketetapan Prediksi Klasifikasi
	Classification Tablea

	
	Observed
	Predicted

	
	
	TR-PCNG
	Percentage Correct

	
	
	0
	1
	

	Step 1
	TR-PCNG
	0
	49
	31
	61,3

	
	
	1
	33
	55
	62,5

	
	Overall Percentage
	
	
	61,9


  Sumber: Data diolah penulis, 2019 
model regresi dalam memprediksi perusahaan melakukan transfer pricing adalah sebesar 62,5% yaitu dari total 168 sampel yang akan diorediksi melakukan transfer pricing sedangkan kekuatan prediksi model unutuk sampel yang tidak melakukan transfer pricing adalah 61,3%.
Analisis Regresi Logistik
	Variables in the Equation

	
	B
	S.E.
	Wald
	df
	Sig.
	Exp(B)
	95% C.I.for EXP(B)

	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Step 1a
	IntangibleAsset
	1,214
	,363
	11,174
	1
	,001
	3,368
	1,653
	6,864

	
	Leverage
	-1,080
	,780
	1,921
	1
	,166
	,339
	,074
	1,565

	
	Size
	,163
	,083
	3,908
	1
	,048
	1,177
	1,001
	1,384

	
	Constant
	-1,493
	,825
	3,279
	1
	,070
	,225
	
	


      Sumber: Data diolah penulis, 2019
dapat disimpulkan bahwa penelitian pengaruh intangible assets (IN-TANG), leverege (LVRG), dan ukuran perusahaan (SIZE) terhadap transfer pricing ini menghasilkan persamaan matematis sebagai berikut: (Y) = (-1,493) + 1,214IN-TANG + (-1,080)LVRG+ 0,163SIZE
Hasil Uji Hipotesis
Pengujian Hipotesis Pertama
Variabel intangible asset memiliki koefisien regresi sebesar 1,214 dengan tingkat signifikasi 0,001. Tingkat signifikasi intangible assets lebih kecil dan nilai signifikasi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Oleh sebab itu hipotesis pertama ditolak karena hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel likuiditas yang diproksikan dengan intangible asset berpengaruh terhadap transfer pricing. 
Pengujian Hipotesis Kedua
Variabel leverage memiliki koefisien regresi sebesar -1,080 dengan tingkat signifikasi 0,166. Nilai koefisien bersifat negatif dan tingkat signifikasi leverage lebih besar dan nilai signifikasi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Oleh sebab itu hipotesis kedua ditolak karena hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel likuiditas yang diproksikan dengan leverage tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.
Pengujian Hipoesis ketiga
Variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar 0,163 dengan tingkat signifikasi 0,048. Tingkat signifikasi ukuran perusahaan lebih kecil dan nilai signifikasi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Oleh sebab itu hipotesis ketiga diterima karena hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel likuiditas yang diproksikan dengan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing.
PENUTUP
Intangible assets berpengaruh terhadap transfer pricing. Leverage tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing.
Penelitian ini hanya menggunakan periode selama 4 tahun. Kemampuan prediksi akan lebih baik apabila menggunakan data series yang cukup panjang. Populasi yang digunakan dalan penelitian hanya terbatas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jika populasi diperluas maka akan mampu menggambarkan dengan baik keadaan seluruh perusahaan di Indonesia. Penelitian ini hanya menggunakan variabel intangible assets, leverage, dan ukuran perusahaan. Masih terdapat kemungkinan bahwa variabel yang lain dapat mempengaruhi transfer pricing. Seperti Debt Covenant dimana perusahaan yang memiliki rasio utang tinggi cenderung menggunakan metode akuntansi yang dapet menaikkan laba perusahaan dan Good Corporate Governance (GCG) serta menambah variabel lain yang brkaitan dengan transfer pricing.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah rentang waktu periode penelitian sehingga dapat menghasilkan hasil penelitian dan kesimpulan yang lebih akurat. Untuk peneliti yang akan datang diharapkan untuk memperluas populasi penelitian tidak hanya terbatas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel atau faktor-faktor lain yang mempengaruhi transfer pricing.
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